Bangun Ekosistem yang
Kondusif Bagi Perkembangan
Ekonomi Kreatif, Partail
Gelora Launching Sagara
Movement

JAKARTA — Setelah sukses melaunching dua program aksinya,
yakni Gerakan Gelora Tanam 10 Juta Pohon dan GEN-170 beberapa
waktu lalu, Partai Gelombang Rakyat (Gelora) Indonesia kembali
melaunching program aksi, yakni Sagara Movement.

Sagara Movement merupakan program ketiga dari program satu
visi tujuh aksi Partai Gelora. Empat program lainnya akan
dilaunching hingga akhir tahun 2022 mendatang, dalam rangka
persiapan Pemilu 2024.

Sagara berarti Samudera dan juga Sejuta Gagasan Nusantara.
Keragaman budaya, keindahan alam, dan talenta manusia yang
harus dikelola sebagai modal strategis untuk membangun
ekosistem yang memungkinkan Indonesia ikut membentuk budaya
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dunia.

Ketua Umum Partai Gelora Anis Matta menegaskan, Sagara
Movement di launching dalam rangka untuk membangun ekosistem
yang kondusif bagi perkembangan ekonomi kreatif.

Menurutnya, ekosistem yang sehat akan memfasilitasi
kreativitas tanpa batas dalam mengintegrasikannya ke industri
dan perekenomian. Sehingga bisa membangun keyakinan, dan akan
menggelorakan Indonesia menjadi kekuatan ke-5 dunia.

“Sekarang ini kita mendapatkan serbuan budaya, terutama dari
Korea. Kenapa anak seorang Perdana Menteri Maroko bisa bahasa
Korea, padahal jauh di Afrika karena nonton Drama Korea.
Rupanya istri saya dan anak-anak juga suka nonton Drama Korea,
kalau saya kurang terlalu suka. Tapli yang ingin saya katakan
adalah bahwa ledakan budaya Korea telah mempengaruhi budaya
seluruh dunia, termasuk budaya kita,” kata Anis Matta saat
melaunching Sagara Movement di sela-sela Penutupan Rakorwil 07
DKI di Jakarta International Equestrian Park, Pulomas, Jakarta
Timur, Minggu (9/1/2022).

Menurut Anis Matta, kenapa budaya Korea bisa berpengaruh
secara global, karena budayanya terkoneksi dengan industri
kreatif seperti pembuatan film pendek, drama dan Kpop yang
juga mendapatkan dukungan secara langsung dari negaranya.

“Kita juga bisa menyerbu secara budaya seperti Korea. Budaya,
bahasa kita lebih banyak, alam kita juga indah. Kekurangan
kita hanya satu, tidak terkoneksi dengan industri secara
serius. Secara ekonomi makro, kita tidak memiliki ekosistem
industri kreatif,” katanya.

Karena itu, kata Anis Matta, salah satu mimpi Partai Gelora
adalah membuat satu lokasi industri film dan kreatif secara
khusus yang dilengkapi akademi, dukungan teknologi, perbankan,
dan industri turunannya.

“Orang seperti bang Demiz (Deddy Mizwar) dia selalu bekerja



sendiri, karena negara tidak mendukung. Dia jadi pemain,
penulis dan juga jadi sutradaranya. Harusnya itu negara yang
berperan, kita mau ubah maindset ini agar kebudayaan kita bisa
mendunia secara global,” katanya.

Ketua Bidang Seni Budaya dan Ekonomi Kreatif DPN Partai Gelora
Deddy Mizwar mengatakan, pemerintahan sekarang tidak
mengetahui industri film, bahkan banyak bioskop ditutup.
Padahal bioskop itu harusnya ada di sampai pelosok desa dan
kecamatan seperti di India dan China.

“Film buatan China bisa mencapai record tertinggi mengalahkan
film hollywood, karena China punya bioskop sampai pelosok
seperti juga di Indonesia. Ada komitmen dari negaranya. Tapi
gampang, selesali inshaALLAH kalau Partai Gelora berkuasa,”
kata Dedy Mizwar.

Deddy Mizwar mengungkapkan, bahwa film bisa menjadi alat untuk
propaganda budaya seperti yang dilakukan China dengan membuat
film tentang Konferensi Asia Afrika (KAA) di Bandung 1955.

“Film Konferensi Asia Afrika ini dibuat di China, settingnya
semuanya disana, tapi semua pemainnya dari seluruh dunia.
Bahkan saya pernah ditawari untuk menjadi Bung Karno, dananya
unlimited, tapi itu saya tolak. Kenapa film itu tidak kita
yang buat, tapi malah dibuat China. China ingin memperlihatkan
kehadiran mereka di KAA bahwa ia sangat penting,” ungkapnya.

China, kata Deddy Mizwar, melihat film itu sudah menjadi gaya
hidup dan mengenalkan budaya mereka ke seluruh dunia ,
sehingga mereka mau berinvestasi besar-besaran.

“Kalau kita tidak punya political will sama sekali dari dulu
sampal sekarang. Dengan Sagara Movement kita akan mulai buat
film-film pendek, musik, grup band seperti BTS. Kita mulai
sesuatu yang kecil dulu dengan menciptakan gelombang
perubahan,” katanya.

Wakil Ketua Umum Partai Gelora Fahri Hamzah menambahkan,



Indonesia seharusnya mengembangkan industri kreatif, karena
apabila fokus pada pengembangan industri berbasis sains,
selalu kalah bersaing dengan negara lain, terutama negara
baru.

“Indonesia ini jumlah penduduk keempat terbesar didunia,
setelah China, India dan Amerika Serikat. Ketiga negara itu
hidupnya di kontinen, sehingga budayanya relatif sama.
Sementara Indonesia, hidupnya di kepulauan, komplicated dan
berbeda. Saya contohkan Pulau Sumbawa, itu pulau kecil, tapi
bahasa dan makanannya banyak,” kata Fahri.

Fahri berharap Sagara Movement ini bisa mengkoordinasikan
budaya-budaya Indonesia yang ada di bawah dengan membuat
kejuaraan dari tingkat kecamatan, hingga kabupaten/kota untuk
mengangkatnya melalui semua film misalnya.

“Jadi Sagara Movement ini akan menjadi pialanya, Piala Sagara
Movement seperti Piala Citra di kita atau Piala Oscar di
Amerika. Ini sebagai bentuk perlawanan budaya, kalau Kkita
berharap pada government susah. Seperti kata Bang Demiz, kita
bentuk gelombang, kalau menang, kita atur gampang. Ini hanya
soal political will. Mudah-mudahan Partai Gelora menjadi
pemimpin Indonesia,” katanya.

Dalam kesempatan ini, Partai Gelora juga mengumumkan tujuh
pemenang Sagara Film Festival yang diikuti 104 film. Film yang
dilombakan merepresentasikan budaya, kreatifitas dan imajinasi
seluruh masyarakat Indonesia dalam sebuah karya berbentuk film
pendek.

Riki Lesmana asal Kabupaten Kuningan, Jawa Barat sebagai
pemenang Kategori Film Terbaik dengan judul Tanah Merah.

Diva Rosseana asal Kota Bandung, Jawa Barat sebagai pemenang
Kategori Artis Terbaik dengan judul film Quo Vadis Nila?

Devinda Rizki Nugraha asal Kabupaten Magetan, Jawa Timur
sebagai Kategori Aktor Terbaik dengan judul film Jebat.



Aditya Toharudin asal Kabupaten Kuningan, Jawa Barat sebagai
Kategori Sutradara Terbaik Balik Ti Kota Cicing Diimah

Kun Imam Jihato asal Tanjung Selor, Kabupaten Bulungan,
Kalimantan Utara sebagai pemenang Penata Kamera Terbaik dengan
judul Film Pusaka Mandau.

Arsidah Trianingsih asal Kota Samarinda, Kalimantan Timur
sebagai Penulis Skenarui Terbaik terbaik dengan judul film
Sunrise Karang Mumus.

Kania Salma asal DKI Jakarta sebagai pemenang Kategori Film
Favorit dengan film berjudul Aku Bisa. (Rls/Ts)



